
MONITORING DAN EVALUASI PETA JALAN 
KAKAO LESTARI KABUPATEN LUWU UTARA

Pengantar
Monitoring dan evaluasi memegang peranan penting dalam menilai implementasi kebijakan dan strategi peta jalan kakao Lestari. Monitoring dan evaluasi juga dapat 
menghasilkan rekomendasi bagi pencapaian tujuan. Monitoring dan evaluasi menggambarkan aktivitas yang ditujukan untuk memberikan informasi tentang sebab dan akibat 
dari suatu kebijakan atau program yang sedang dilaksanakan. Adapun proses evaluasi menggambarkan kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu kebijakan ataupun 
program dan ketercapaian tujuan/target yang dicita-citakan bersama. Monitoring dan Evaluasi Peta Jalan Kakao Lestari bertujuan untuk memastikan pelaksanaan strategi dan 
intervensi sesuai dengan capaian dambaan yang disepakati, menentukan tingkat kinerja dan efisiensi strategi dan intervensi, serta mengukur tingkat keluaran dan 
memberikan rekomendasi bagi perencanaan di masa depan.

Instrumen monitoring dan evaluasi 
Peta Jalan Kakao Lestari

Indikator 
Monitoring 

Indikator kunci 

Indikator intervensi

Kelembagaan

Struktur kelembagaan

Pembagian peran 

Alat Bantu 
Monev

Web-based aplikasi 

Panduan pengguna

Metadata Standar Operasional 
Prosedur

Indikator penilaian dibagi menjadi 2:

1. Indikator kunci menggambarkan tingkat capaian strategi Peta Jalan 
Kakao Lestari. 

2. Indikator intervensi menggambarkan tingkat capaian intervensi kakao 
lestari. Detail indikator intervensi tertuang dalam metode indikator Peta 
Jalan Kakao Lestari.

Meta data 
mengulas 
deskripsi 
indikator, metode 
pengukuran, 
kebutuhan data, 
pembagian peran 
pemangku 
kepentingan 

Monitoring Dan Evaluasi Peta Jalan Kakao Lestari menggunakan pendekatan yurisdiksi (jurisdictional approach) yang merupakan perpaduan antara pendekatan perencanaan 
wilayah dimana pemerintah menentukan area lindung dan budidaya (go-or-no-go area) dan pendekatan sertifikasi komoditas berkelanjutan. Pendekatan yurisdiksi 
memungkinkan penilaian tingkat keberlanjutan dilakukan terhadap indikator di tingkat lanskap sekaligus indikator yang spesifik terhadap budidaya komoditas kakao. 

Strategi Indikatif Indikator Kunci Strategi Satuan Target Indikator Kunci
1. Alokasi dan tata 
guna lahan 
berkelanjutan

Luas alokasi lahan untuk tanaman kakao ha 13.694,48 ha
Luas agroforestri kakao ha 30.577 ha
Persentase luas kakao umur produktif % 80%

2. Meningkatkan 
akses masyarakat 
terutama petani 
kakao terhadap 
modal penghidupan

Rasio penyuluh dan jumlah petani Tanpa satuan 0,004 (1  penyuluh menangani 
250 petani)

Indeks Nilai Tukar Petani Tanpa satuan 105
Persentase keluarga petani yang mendapat edukasi 
perlindungan anak % 100%

Keberadaan regulasi/produk hukum yang mendukung 
pengembangan kakao lestari dokumen

1 perda tentang pelestarian 
dan perlindungan komoditas 
kakao

3. Meningkatkan 
produktivitas dan 
diversifikasi produk 
kakao

Persentase petani yang menggunakan benih/bibit kakao 
unggul (bersertifikat) % 100%

Produktivitas kakao Ton/ha 1 ton/ha
Persentase petani kakao yang menggunakan pupuk organik % 100%
Persentase petani kakao yang menerapkan agroforestri 
kakao % 60%

Persentase petani yang dilatih untuk peningkatan mutu dan 
pasca panen % 100%

Persentase volume kakao fermentasi yang diproduksi oleh 
petani/kelompok tani/smallholder % 60%

4. Memperbaiki 
rantai pasok yang 
berkelanjutan

Jumlah koperasi petani kakao dan BUMDes dengan unit 
usaha kakao unit

9 unit (1 kecamatan 1 koperasi 
dan BUMDes dengan unit 
usaha kakao untuk kecamatan 
produsen kakao)

Persentase petani yang melakukan pengarsipan dokumen 
dan pencatatan usaha tani (lengkap) % 100%

Persentase petani kakao yang memiliki informasi koordinat % 100%
Persentase petani mengikuti sertifikasi komoditas kakao 
berkelanjutan % 60%

5. Insentif jasa 
ekosistem dari kakao 
berkelanjutan

IKLH (Tupla, udara dan air) Tanpa satuan 90
Volume dana penanggulangan, pencemaran dan/atau 
kerusakan dan pemulihan lingkungan hidup Juta rupiah

Indikator kunci 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi harus didukung oleh kelembagaan dan 
pembagian peran yang jelas antar pemangku kepentingan. Kelembagaan monitoring
dan evaluasi dibangun sebagai bagian dari Kelompok Kerja Peta Jalan Kakao Lestari. 
Setidaknya tiga peran kunci dalam proses monitoring dan evaluasi antara lain:

Indikator Monitoring 

Kelembagaan

Struktur kelembagaan

Standar Operasional Prosedur

kakaolestaribisa.luwuutarakab.go.id 

Alat Bantu Monev

Web-based aplikasi 

Siapa yang bisa menggunakan platform 
monitoring dan evaluasi? 

Terdapat beberapa tipe pengguna platform 
monitoring dan evaluasi yaitu:

Admin 

Akun admin digunakan oleh tim verifikator. 
Peran Admin dipegang oleh Badan 
Perencanaan Pembangunan, Riset, dan Inovasi 
Daerah (Bapperida), Dinas Komunikasi dan 
Informasi, dan Dinas Pertanian Kabupaten 
Luwu Utara. Fungsi Admin pada sistem 
Monitoring dan Evaluasi ini, yaitu:

1. Verifikasi input capaian indikator dari 
kontributor

2. Verfikasi input realisasi kegiatan dan 
anggaran dari kontributor

3. Managemen/melakukan perubahan target 
indikator maupun target kegiatan dan 
anggaran

Kontributor 

Akun ini digunakan oleh tim kontributor teknis. 
Peran Kontributor dipegang oleh perangkat 
daerah maupun instansi terkait pengelolaan 
kakao (daftar perangkat daerah dapat diakses 
melalui Materi Penunjang). Fungsi Kontributor 
pada sistem Monitoring dan Evaluasi ini, yaitu:

1. Menginput capaian indikator dan 
mengunggah dokumen pendukung untuk 
setiap indikator

2. Menginput pelaksanaan kegiatan dan 
anggaraan yang direncanakan dalam peta 
jalan kakao lestari

Tamu/pengguna umum 

Khalayak umum dapat mengakses platform 
monitoring dan evaluasi ini untuk melihat 
capaian implementasi Peta Jalan Kakao Lestari. 
Pengguna umum tidak dapat melakukan input 
data dalam platform. Pengguna umum tidak 
memerlukan akun untuk mengakses informasi 
yang disajikan dalam platform monitoring dan 
evaluasi. 

Menu dan Kegunaannya
Beranda

Halaman muka dari suatu situs web di mana 
pengguna dapat melihat dan mengakses informasi 
mengenai gambaran pengelolaan kakao di Luwu 
Utara, penjabaran terkait monitoring dan evalausi 
Peta Jalan Kakao Lestari, dan Peta Intervensi Kakao 
Lestari.

Menu Peta Jalan

Menu ini memberikan gambaran umum tentang 
muatan Peta Jalan Kakao Lestari Kabupaten Luwu 
Utara.

• Isu strategis pengelolaan kakao di Luwu Utara

• Visi, strategi, dan intevensi pengelolaan kakao 
lestari

Menu Indikator

Halaman yang menampilkan informasi mengenai 
tabel komparasi antara Indikator Peta Jalan Kakao 
Lestari dengan empat instrumen lainnya yang 
digunakan di tingkat nasional maupun global yaitu: 
Terpercaya, LandScale, SourceUp, dan KDSD yang 
dapat difilter berdasarkan strategi.

Menu Profil Jurisdiksi

Halaman yang menampilkan visualisasi tabel, grafik, 
dan peta mengenai capaian indikator setiap tahun. 
Capaian indikator peta jalan kakao lestari dapat 
dilihat secara keseluruhan maupun berdasarkan 
strategi dan intervensi yang telah direncanakan.

Menu Unduh

Halaman untuk pengguna mengunduh beberapa 
dokumen yaitu Peta Jalan Kakao Lestari, Metadata 
Indikator Monitoring Peta Jalan Kakao Lestari, dan 
Panduan Pengguna Peta Jalan Kakao Lestari.

Menu Admin

Halaman khusus untuk Admin mengubah beberapa 
bagian yang spesifik yang sudah ditentukan di awal 
dan masuk ke dalam database. Selain itu, pada 
halaman ini Admin dapat memverifikasi hal-hal 
yang telah diinput oleh Kontributor. 

Menu Kontributor

Halaman khusus untuk Kontributor menginput hal-
hal yang menunjang kelengkapan data bagi untuk 
memonitor capaian indikator, pelaksanaan kegiatan, 
maupun realisasi anggaran. 

Akses informasi lebih lanjut mengenai Monitoring dan 
Evaluasi Peta Jalan Kakao Lestari di halaman berikut:

Penyedia layanan

Mengelola platform monev 
dan memfasilitasi 
penggunaannya

Kontributor teknis

Melakukan pengumpulan, 
analisis, dan input data

Tim verifikasi

Memeriksa kelengkapan dan 
ketepatan data monitoring

Struktur kelembagaan

bit.ly/Materi-Lokakarya-Kakao 

https://kakaolestaribisa.luwuutarakab.go.id/
https://bit.ly/Materi-Lokakarya-Kakao



